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Lampiran 4. Informan Conset I 
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Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Gonilan. 

Untuk penelitian tersebut saya memohon kesediaan saudara untuk menjadi 

partisipan serta berkenan diwawancarai dan bersedia memberikan informasi sesuai 

adanya untuk membantu penelitian ini. Data yang diperoleh akan dirahasiakan dan 
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Untuk penelitian tersebut saya memohon kesediaan saudara untuk menjadi 

partisipan serta berkenan diwawancarai dan bersedia memberikan informasi sesuai 
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Gonilan. 

Untuk penelitian tersebut saya memohon kesediaan saudara untuk menjadi 

partisipan serta berkenan diwawancarai dan bersedia memberikan informasi sesuai 

adanya untuk membantu penelitian ini. Data yang diperoleh akan dirahasiakan dan 

hanya untuk penelitian ini saja. 
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Lampiran 7. Tabel Hasil Observasi 

 

Pengamatan Hasil Observasi 

No Aspek Indikator 

Rating Scale 

1 2 3 4 

1 Aktivitas 

Motorik Kasar 

Anak mampu berlari, melompat, 

menendang bola, dan menjaga 

keseimbangan saat bermain 

  √  

Anak mampu menjaga 

keseimbangan tubuh 

  √  

2 Strategi Guru Guru memberi contoh gerakan   √  

Guru memberi arahan yang jelas   √  

3 Keterlibatan 

Anak 

Anak aktif mengikuti kegiatan   √  

Anak menunjukkan antusiasme   √  

4 Media dan 

Sarana 

Alat permainan motorik tersedia   √  

Lingkungan aman dan mendukung   √  

5 Hasil Kegiatan Anak menunjukkan peningkatan 

kemampuan 

  √  

Anak lebih percaya diri bergerak   √  

 

  



 

Lampiran 8. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(AID) 

 

Nama : AID 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

 

  



 

Lampiran 9. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(EOS) 

 

Nama  : EOS 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 10. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(A) 

 

Nama  : A 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 11. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(EPY) 

 

Nama  : EPY 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 12. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(FJPH) 

 

Nama  : FJPH 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Belum Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Belum Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Belum Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Belum Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 13. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(GKS) 

 

Nama  : GKS 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 14. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(KFA) 

 

Nama  : KFA 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 15. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(KQT) 

 

Nama  : KQT 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 16. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(KPA) 

 

Nama  : KPA 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 17. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(LEA) 

 

Nama  : LEA 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 18. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(RDS) 

 

Nama  : RDS 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 19. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(SNP) 

 

Nama  : SNP 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 20. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(SF) 

 

Nama  : SF 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 21. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(NFA) 

 

Nama  : NFA 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 22. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(ANH) 

 

Nama  : ANH 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 23. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(NNN) 

 

Nama  : NNN 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 24. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(KRH) 

 

Nama  : KRH 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 25. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(FS) 

 

Nama  : FS 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

  



 

Lampiran 26. Data Kemampuan Motorik Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Gonilan 

(SBMA) 

 

Nama  : SBMA 

No Indikator Kategori Penilaian 

1 

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup 

angin, pesawat terbang. 

Mulai Berkembang 

2 

Melakukan gerakan menggantung 

(bergelayut). 

Mulai Berkembang 

3 

Melakukan gerakan melompat, meloncat, 

dan berlari secaa terkoordinasi. 

Mulai Berkembang 

4 Melempar sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

5 Menangkap sesuatu secara tepat. Mulai Berkembang 

6 Melakukan gerakan antisipasi. Mulai Berkembang 

7 Menendang sesuatu secara terarah. Mulai Berkembang 

8 Memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Mulai Berkembang 

 

 

  



 

Lampiran 27. Verbatime I 

 

Identitas Informan I 

Nama  : NSA 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 31 

Keterangan : Er = Interviewer 

   Ee1 = Interviewee 1 

Verbatime Main Tema 

Er : Assalamu’alaikum bu, permisi 

sebelumnya mohon maaf jika 

mengganggu waktunya. 

Ee1 : Wa’alaikumussalam, iya tidak 

apa-apa mba, silakan. 

Er : Terima kasih bu. Saya ingin 

meminta izin untuk melakukan 

wawancara terkait penelitian saya. 

Ee1 : Iya silakan saja mba, tidak 

masalah. 

Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Penelitian saya tentang 

perkembangan motorik kasar anak usia 

dini di TK Aisyiyah Gonilan. 

Ee1 : Oh iya, baik mba. 

Er : Sebelumnya saya ingin bertanya, 

sejak kapan ibu mulai mengajar di TK 

Aisyiyah Gonilan ini? 

Ee1 : Saya mulai mengajar di sini sejak 

bulan Juni tahun 2022. 

Er : Berarti sudah sekitar tiga tahun ya 

bu? 

Ee1 : Iya kurang lebih sudah tiga tahun 

mengajar di sini. 

Er : Kalau boleh tahu latar belakang 

pendidikan ibu apa ya bu? 

Ee1 : Latar belakang pendidikan saya 

sebenarnya bukan dari pendidikan anak 

usia dini. Saya dari kesehatan 

masyarakat. 

Er : Berarti lintas jurusan ya bu? 

Ee1 : Iya betul, tetapi sekarang saya 

sedang berencana untuk mengambil 

kuliah yang linier di PGPAUD supaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

lebih mendukung pekerjaan saya 

sebagai guru TK. 

Er : Selama mengajar apakah ibu 

merasa kesulitan karena latar belakang 

yang berbeda? 

Ee1 : Awalnya tentu ada penyesuaian, 

tetapi lama-lama bisa mengikuti karena 

juga belajar dari pengalaman dan 

berdiskusi dengan guru yang lain. 

Er : Saat ini ibu mengajar di kelas apa 

bu? 

Ee1 : Tahun ajaran ini saya mengajar di 

kelas TK A. 

Er : Kalau sebelumnya bagaimana bu? 

Ee1 : Tahun lalu saya mengajar di kelas 

TK B. Biasanya di sini guru mengikuti 

perkembangan anak dari TK A sampai 

TK B. 

Er : Untuk jumlah anak di kelas ibu ada 

berapa? 

Ee1 : Tahun ini ada sekitar 18 anak di 

kelas saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Biasanya rata-rata per kelas 

memang sekitar itu ya bu? 

Ee1 : Iya biasanya sekitar 15 sampai 20 

anak dalam satu kelas. 

Er : Dari pengamatan ibu selama 

mengajar, bagaimana perkembangan 

anak-anak di kelas? 

Ee1 : Kemampuan motorik anak di 

kelas ini memang tidak sama. Ada yang 

sejak awal sudah berani berlari dan 

melompat tanpa takut jatuh, tetapi ada 

juga yang masih harus dipegangi. 

Biasanya anak yang aktif bermain di 

rumah atau sering diajak ke luar rumah 

perkembangannya lebih cepat. Kalau 

yang jarang bergerak, memang butuh 

waktu dan latihan yang lebih sering. 

Er : Berarti lingkungan di rumah juga 

berpengaruh ya bu? 

Ee1 : Iya sangat berpengaruh, karena 

kebiasaan anak di rumah biasanya 

terbawa ke sekolah. 

 

 

 

 

 

 

Gambaran Perkembangan Motorik 

Kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Dalam penelitian ini saya fokus 

pada motorik kasar. Menurut ibu apa 

yang dimaksud motorik kasar pada 

anak usia dini? 

Ee1 : Motorik kasar itu kemampuan 

anak yang berkaitan dengan gerakan 

tubuh besar, misalnya berlari, 

melompat, memanjat, atau menendang 

bola. Jadi kegiatan yang melibatkan 

otot-otot besar tubuh. 

Er : Apakah kegiatan tersebut sering 

dilakukan di sekolah? 

Ee1 : Iya cukup sering, terutama saat 

kegiatan di luar ruangan. 

Er : Biasanya dilakukan pada waktu 

apa bu? 

Ee1 : Biasanya sebelum masuk kelas 

setelah anak-anak baris pagi. 

Er : Kegiatannya seperti apa? 

Ee1 : Anak-anak biasanya kami ajak 

bermain di halaman, seperti mencoba 

alat permainan, berjalan di titian, atau 

bermain engklek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaran Strategi Meningkatkan 

Motorik Kasar 

 

 

 



 

Er : Apakah anak-anak antusias 

mengikuti kegiatan tersebut? 

Ee1 : Iya biasanya mereka sangat 

antusias karena anak-anak memang 

senang bergerak dan bermain. 

Er : Dalam kegiatan tersebut apakah 

ibu memberikan contoh terlebih 

dahulu? 

Ee1 : Iya tentu. Setiap kali kegiatan 

motorik, saya selalu memberi contoh 

dulu. Anak-anak biasanya lebih mudah 

meniru kalau melihat langsung. Setelah 

itu baru saya minta mereka mencoba 

satu per satu. Kalau ada yang masih 

takut atau ragu, saya dampingi pelan-

pelan supaya mereka merasa aman. 

Er : Apakah semua anak langsung 

berani mencoba? 

Ee1 : Tidak semua, ada beberapa anak 

yang masih takut terutama saat 

memanjat atau bergelantungan. 

Er : Lalu bagaimana cara ibu 

mengatasi hal tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Ee1 : Biasanya saya memberi motivasi 

dan mendampingi mereka secara 

perlahan sampai mereka merasa 

percaya diri. 

Er : Apakah fasilitas permainan di 

sekolah mendukung kegiatan tersebut? 

Ee1 : Alhamdulillah cukup mendukung 

karena di halaman sekolah ada 

beberapa alat permainan. 

Er : Contohnya apa saja bu? 

Ee1 : Ada tempat bergelantungan, 

kandang harimau, panjat tebing kecil, 

dan juga titian keseimbangan. 

Er : Apakah alat permainan tersebut 

sering digunakan oleh anak-anak? 

Ee1 : Iya cukup sering, terutama saat 

kegiatan luar kelas. 

Er : Selain kegiatan harian, apakah ada 

kegiatan lain yang mendukung motorik 

kasar anak? 

Ee1 : Ada juga kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Er : Ekstrakurikulernya apa saja bu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Ee1 : Ada menari, mewarnai, bahasa 

Inggris, tahfidz, iqro’, dan drumband 

untuk kelas B. 

Er : Dari kegiatan tersebut mana yang 

paling berkaitan dengan motorik kasar? 

Ee1 : Biasanya menari dan drumband 

karena melibatkan gerakan tubuh dan 

koordinasi. 

Er : Apakah kegiatan menari juga 

membantu perkembangan anak? 

Ee1 : Iya membantu karena anak 

belajar mengikuti irama dan 

menggerakkan tubuhnya. 

Er : Menurut ibu apakah 

perkembangan motorik anak 

meningkat dari TK A ke TK B? 

Ee1 : Iya biasanya terlihat peningkatan 

yang cukup jelas. 

Er : Bisa dijelaskan seperti apa 

peningkatannya bu? 

Ee1 : Anak yang awalnya masih takut 

biasanya menjadi lebih berani mencoba 

berbagai permainan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektivitas Peningkatan Motorik  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Apakah hampir semua anak 

mengalami perkembangan tersebut? 

Ee1 : Alhamdulillah sebagian besar 

iya, meskipun kecepatannya berbeda-

beda. 

Er : Apakah ada anak yang 

membutuhkan perhatian khusus? 

Ee1 : Ada beberapa anak yang memang 

perlu pendampingan lebih. 

Er : Biasanya pendampingan seperti 

apa yang diberikan? 

Ee1 : Kami memberikan latihan yang 

lebih sering dan juga memberi motivasi 

supaya anak tidak takut mencoba. 

Er : Apakah orang tua juga dilibatkan 

dalam perkembangan anak? 

Ee1 : Iya biasanya kami juga memberi 

saran kepada orang tua agar anak lebih 

sering bermain aktif di rumah. 

Er : Misalnya bermain di luar rumah ya 

bu? 

Ee1 : Iya seperti bermain di taman atau 

melakukan aktivitas fisik sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Menurut ibu apakah kegiatan 

motorik kasar penting bagi anak usia 

dini? 

Ee1 : Sangat penting karena membantu 

perkembangan fisik, keberanian, dan 

kepercayaan diri anak. 

Er : Baik bu, terima kasih banyak atas 

waktu dan penjelasan yang sudah 

diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 

 

 

  



 

Lampiran 28. Verbatime II 

 

Identitas Informan II 

Nama  : RN 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 27 

Keterangan : Er = Interviewer 

   Ee2 = Interviewee 2 

 

Verbatime Main Tema 

Er : Assalamu’alaikum bu, terima 

kasih sebelumnya sudah bersedia 

meluangkan waktu untuk wawancara. 

Ee2 : Wa’alaikumussalam, iya mba 

tidak apa-apa, silakan. 

Er : Saya ingin melakukan wawancara 

terkait penelitian saya tentang 

perkembangan motorik kasar anak 

usia dini di TK ini. 

Ee2 : Iya silakan saja mba, semoga 

bisa membantu. 

Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Pertama, saya ingin bertanya 

sejak kapan ibu mengajar di TK 

Aisyiyah Gonilan? 

Ee2 : Saya sudah mengajar di sini 

kurang lebih sekitar empat tahun. 

Er : Berarti ibu sudah cukup lama 

mendampingi anak-anak di sini ya bu? 

Ee2 : Iya, sudah beberapa tahun jadi 

cukup mengenal karakter anak-anak di 

sini. 

Er : Saat ini ibu mengajar di kelas 

apa? 

Ee2 : Sekarang saya mengajar di kelas 

TK B. 

Er : Berapa jumlah anak di kelas ibu 

saat ini? 

Ee2 : Sekitar 20 anak di kelas saya. 

Er : Apakah jumlah tersebut masih 

cukup kondusif untuk kegiatan 

belajar? 

Ee2 : Alhamdulillah masih cukup 

kondusif, meskipun kadang perlu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

pengaturan agar semua anak bisa 

terlibat. 

Er : Dari pengamatan ibu, bagaimana 

perkembangan anak-anak di kelas 

terutama dalam hal motorik? 

Ee2 : Perkembangannya cukup 

beragam. Ada anak yang sangat aktif 

bergerak, tetapi ada juga yang lebih 

tenang dan perlu dorongan untuk 

bergerak. 

Er : Dalam pembelajaran sehari-hari 

apakah kegiatan motorik sering 

dilakukan? 

Ee2 : Iya, kami cukup sering 

melibatkan aktivitas fisik agar anak 

tidak hanya duduk di dalam kelas. 

Er : Biasanya kegiatan tersebut 

dilakukan kapan bu? 

Ee2 : Biasanya dilakukan di pagi hari 

atau saat kegiatan bermain di luar 

ruangan. 

Er : Kegiatan seperti apa yang 

biasanya dilakukan? 

 

 

Gambaran Perkembangan Motorik 

Kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaran Strategi Meningkatkan 

Motorik Kasar 



 

Ee2 : Anak-anak biasanya diajak 

berlari kecil, melompat, bermain bola, 

atau mencoba alat permainan yang ada 

di halaman. 

Er : Apakah anak-anak terlihat senang 

saat melakukan kegiatan tersebut? 

Ee2 : Iya, mereka biasanya sangat 

menikmati karena bisa bergerak bebas. 

Er : Dalam kegiatan motorik apakah 

ada anak yang mengalami kesulitan? 

Ee2 : Ada beberapa anak yang masih 

kesulitan terutama dalam menjaga 

keseimbangan. 

Er : Misalnya saat melakukan 

kegiatan apa bu? 

Ee2 : Biasanya saat berjalan di titian 

atau saat melompat dengan satu kaki. 

Er : Bagaimana cara ibu membantu 

anak yang mengalami kesulitan 

tersebut? 

Ee2 : Saya biasanya memberikan 

latihan secara bertahap dan memberi 

semangat agar anak berani mencoba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Apakah ibu memberikan tuntutan 

yang sama kepada semua anak? 

Ee2 : Tidak juga, karena kemampuan 

setiap anak berbeda. 

Er : Bisa dijelaskan lebih lanjut bu? 

Ee2 : Saya tidak pernah memaksa 

anak harus sama dengan temannya. 

Yang penting ada perkembangan, 

meskipun sedikit. Kalau dipaksa justru 

anak jadi takut dan tidak percaya diri. 

Er : Berarti pendekatan yang 

dilakukan lebih menyesuaikan 

kemampuan anak ya bu? 

Ee2 : Iya, kami berusaha 

menyesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing anak. 

Er : Apakah anak-anak juga diberi 

kesempatan untuk mencoba berulang 

kali? 

Ee2 : Iya tentu, karena dengan latihan 

yang berulang biasanya mereka akan 

semakin terbiasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Dalam kegiatan motorik apakah 

ibu juga memberikan contoh terlebih 

dahulu? 

Ee2 : Iya biasanya saya memberikan 

contoh gerakan terlebih dahulu agar 

anak lebih mudah memahami. 

Er : Setelah itu anak-anak langsung 

mencoba? 

Ee2 : Iya mereka mencoba satu per 

satu atau secara bergantian. 

Er : Apakah ada perkembangan 

setelah beberapa kali latihan? 

Ee2 : Iya biasanya ada perubahan 

yang terlihat. 

Er : Seperti apa perubahan tersebut 

bu? 

Ee2 : Anak yang awalnya ragu 

biasanya mulai berani mencoba 

sendiri. 

Er : Apakah keseimbangan anak juga 

meningkat? 

Ee2 : Iya, terutama setelah mereka 

sering berlatih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektivitas Peningkatan Motorik  

 

 

 



 

Er : Apakah ibu pernah melihat 

perubahan yang cukup signifikan pada 

anak? 

Ee2 : Pernah, terutama pada anak 

yang awalnya sangat berhati-hati. 

Er : Bisa diceritakan sedikit bu? 

Ee2 : Awalnya memang banyak yang 

belum seimbang, tapi setelah beberapa 

kali latihan, mereka mulai terbiasa. 

Sekarang sudah jauh lebih baik 

dibandingkan awal semester. 

Er : Berarti latihan yang dilakukan 

secara rutin cukup membantu ya bu? 

Ee2 : Iya sangat membantu 

perkembangan anak. 

Er : Apakah fasilitas permainan di 

sekolah juga mendukung kegiatan 

tersebut? 

Ee2 : Alhamdulillah cukup 

mendukung karena ada beberapa alat 

permainan yang bisa digunakan anak. 

Er : Contohnya seperti apa bu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Ee2 : Misalnya tempat 

bergelantungan, perosotan, dan juga 

titian keseimbangan. 

Er : Apakah anak-anak sering 

menggunakan fasilitas tersebut? 

Ee2 : Iya biasanya digunakan saat 

kegiatan bermain di luar kelas. 

Er : Menurut ibu apakah kegiatan 

motorik kasar penting bagi anak usia 

dini? 

Ee2 : Sangat penting karena 

membantu perkembangan fisik dan 

juga keberanian anak. 

Er : Selain itu apakah ada manfaat 

lain bu? 

Ee2 : Anak juga belajar percaya diri 

dan belajar mengontrol gerakan 

tubuhnya. 

Er : Apakah peran guru cukup besar 

dalam kegiatan tersebut? 

Ee2 : Iya guru berperan dalam 

memberikan arahan dan juga motivasi 

kepada anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Apakah orang tua juga dilibatkan 

dalam mendukung perkembangan 

anak? 

Ee2 : Iya biasanya kami juga 

menyarankan orang tua agar anak 

tetap aktif bergerak di rumah. 

Er : Misalnya dengan bermain di luar 

rumah ya bu? 

Ee2 : Iya seperti bermain di halaman 

atau di taman. 

Er : Menurut ibu apakah kegiatan 

tersebut membantu perkembangan 

motorik anak? 

Ee2 : Iya tentu membantu karena anak 

jadi lebih sering bergerak. 

Er : Jadi bisa dikatakan latihan yang 

konsisten cukup berpengaruh ya bu? 

Ee2 : Iya, latihan yang dilakukan 

secara rutin sangat membantu 

perkembangan anak. 

Er : Baik bu, terima kasih banyak atas 

waktu dan informasi yang sudah 

diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 



 

Lampiran 29. Verbatime III 

 

Identitas Informan III 

Nama  : S 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 43 

Keterangan : Er = Interviewer 

   Ee3 = Interviewee 3 

 

Verbatime Main Tema 

Er : Assalamu’alaikum bu, terima 

kasih sudah bersedia meluangkan 

waktu untuk wawancara. 

Ee3 : Wa’alaikumussalam, iya tidak 

apa-apa mba, silakan. 

Er : Wawancara ini terkait penelitian 

saya tentang perkembangan motorik 

kasar anak usia dini di TK ini. 

Ee3 : Baik mba, semoga jawaban saya 

bisa membantu. 

Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Sebelumnya saya ingin bertanya, 

sudah berapa lama ibu mengajar di TK 

Aisyiyah Gonilan? 

Ee3 : Saya sudah mengajar di sini 

sekitar lima tahun. 

Er : Berarti ibu sudah cukup lama 

mendampingi anak-anak di sini ya bu? 

Ee3 : Iya, sudah cukup lama sehingga 

sudah terbiasa dengan kegiatan 

pembelajaran di sini. 

Er : Saat ini ibu mengajar di kelas 

apa? 

Ee3 : Saat ini saya mengajar di kelas 

TK B. 

Er : Berapa jumlah anak di kelas ibu? 

Ee3 : Kurang lebih ada sekitar 19 anak 

di kelas saya. 

Er : Bagaimana karakter anak-anak di 

kelas ibu? 

Ee3 : Karakternya cukup beragam, ada 

yang sangat aktif dan ada juga yang 

cenderung lebih pendiam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Apakah perbedaan karakter 

tersebut mempengaruhi kegiatan 

pembelajaran? 

Ee3 : Iya tentu saja, karena setiap anak 

memiliki cara belajar yang berbeda. 

Er : Dalam kegiatan sehari-hari 

apakah anak-anak sering melakukan 

aktivitas fisik? 

Ee3 : Iya cukup sering, terutama saat 

kegiatan bermain di luar ruangan. 

Er : Biasanya kegiatan apa saja yang 

dilakukan? 

Ee3 : Anak-anak biasanya diajak 

berlari kecil, melompat, bermain bola, 

atau mencoba alat permainan di 

halaman sekolah. 

Er : Apakah kegiatan tersebut 

termasuk dalam upaya melatih 

motorik kasar anak? 

Ee3 : Iya benar, karena melalui 

kegiatan tersebut anak belajar 

menggerakkan tubuhnya dengan lebih 

terkoordinasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaran Pembelajaran yang 

diterapkan guna Perkembangan 

Motorik Kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Apakah semua anak langsung bisa 

mengikuti kegiatan tersebut dengan 

baik? 

Ee3 : Tidak selalu, ada beberapa anak 

yang membutuhkan waktu untuk 

menyesuaikan diri. 

Er : Biasanya kesulitan yang dialami 

anak seperti apa bu? 

Ee3 : Misalnya masih kurang 

seimbang saat berjalan di titian atau 

masih ragu ketika diminta melompat. 

Er : Bagaimana cara ibu membantu 

anak yang mengalami kesulitan 

tersebut? 

Ee3 : Biasanya saya memberikan 

latihan secara bertahap dan memberi 

kesempatan anak untuk mencoba 

berulang kali. 

Er : Apakah latihan yang berulang 

memang penting dalam perkembangan 

motorik anak? 

Ee3 : Iya sangat penting, karena 

kemampuan anak tidak bisa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

berkembang hanya dengan satu kali 

latihan. 

Er : Bisa dijelaskan lebih lanjut bu? 

Ee3 : Motorik itu tidak bisa langsung 

bagus kalau hanya sekali latihan. 

Harus sering diulang supaya anak 

terbiasa. Biasanya setelah beberapa 

minggu, kelihatan sekali 

perbedaannya. 

Er : Berarti prosesnya memang 

membutuhkan waktu ya bu? 

Ee3 : Iya benar, karena perkembangan 

setiap anak juga berbeda. 

Er : Dalam kegiatan motorik apakah 

ibu menggunakan permainan tertentu? 

Ee3 : Iya biasanya kami menggunakan 

permainan yang sederhana tetapi 

menyenangkan bagi anak. 

Er : Contohnya permainan apa bu? 

Ee3 : Salah satunya permainan bola. 

Er : Bagaimana pelaksanaan 

permainan tersebut? 

 

 

Gambaran Strategi Meningkatkan 

Motorik Kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Ee3 : Anak-anak biasanya diminta 

melempar dan menangkap bola secara 

bergantian. 

Er : Apakah permainan tersebut 

membantu perkembangan anak? 

Ee3 : Iya cukup membantu karena 

melibatkan gerakan tubuh dan 

koordinasi tangan. 

Er : Apakah ada manfaat lain dari 

permainan bola tersebut? 

Ee3 : Permainan bola itu sangat 

membantu, karena anak belajar 

konsentrasi dan kerja sama. Selain 

motoriknya terlatih, mereka juga 

belajar sabar menunggu giliran. 

Er : Apakah anak-anak terlihat senang 

saat bermain bola? 

Ee3 : Iya biasanya mereka sangat 

antusias karena permainan tersebut 

cukup menyenangkan. 

Er : Selain permainan bola apakah ada 

kegiatan lain yang dilakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Ee3 : Ada juga kegiatan berjalan di 

titian, melompat di lingkaran, dan 

bermain kejar-kejaran ringan. 

Er : Apakah kegiatan tersebut 

dilakukan secara rutin? 

Ee3 : Iya biasanya dilakukan secara 

bergantian agar anak tidak merasa 

bosan. 

Er : Menurut ibu apakah kegiatan 

tersebut memberikan perubahan pada 

anak? 

Ee3 : Iya biasanya terlihat perubahan 

setelah beberapa waktu. 

Er : Perubahan seperti apa yang 

biasanya terlihat? 

Ee3 : Anak yang awalnya ragu 

biasanya mulai lebih percaya diri 

dalam bergerak. 

Er : Apakah anak juga menjadi lebih 

aktif? 

Ee3 : Iya mereka biasanya menjadi 

lebih aktif dan berani mencoba 

berbagai kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektivitas Peningkatan Motorik  

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Bagaimana peran guru dalam 

mendukung perkembangan tersebut? 

Ee3 : Guru berperan memberikan 

arahan, contoh, dan juga motivasi 

kepada anak. 

Er : Apakah fasilitas di sekolah juga 

membantu kegiatan motorik anak? 

Ee3 : Iya fasilitas yang ada cukup 

membantu untuk melatih kemampuan 

anak. 

Er : Misalnya fasilitas apa saja bu? 

Ee3 : Ada perosotan, tempat 

bergelantungan, dan beberapa alat 

permainan lainnya. 

Er : Apakah anak-anak sering 

menggunakan fasilitas tersebut? 

Ee3 : Iya terutama saat kegiatan 

bermain di luar kelas. 

Er : Apakah orang tua juga memiliki 

peran dalam perkembangan motorik 

anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Ee3 : Iya tentu saja, karena kebiasaan 

anak di rumah juga mempengaruhi 

perkembangan mereka. 

Er : Biasanya saran apa yang 

diberikan kepada orang tua? 

Ee3 : Kami menyarankan agar anak 

lebih sering bermain aktif di rumah. 

Er : Misalnya dengan kegiatan apa 

bu? 

Ee3 : Misalnya bermain di halaman, 

bersepeda kecil, atau bermain di 

taman. 

Er : Menurut ibu apakah kegiatan 

tersebut membantu perkembangan 

anak? 

Ee3 : Iya tentu saja karena anak jadi 

lebih sering bergerak. 

Er : Jadi bisa dikatakan aktivitas fisik 

memang penting bagi anak usia dini 

ya bu? 

Ee3 : Iya sangat penting untuk 

mendukung perkembangan fisik dan 

kepercayaan diri anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Er : Baik bu, terima kasih banyak atas 

waktu dan informasi yang sudah 

diberikan. 

Penutup 

 

 

  



 

Lampiran 30. Dokumentasi 

 

  

 



 

 

 

  



 

Lampiran 31. LOA Jurnal Penelitian 

  



 

Lampiran 32. Turnitin Jurnal Penelitian 

 

 



 



 



 



 

 

 


